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Abstrak

Diskursus shar/z dalam kajian kelslaman terutama pada alat-alat untuk
mengembangkan makna dalam al-Qur’an dari segala aspek. Kajian
diskursus yang menggunakan kajian Shark ternyata juga mengarah pada
‘ulim al-qur’an terdapat berbagai macam. Asepk-aspek yang meninjau al-
Qur’an dengan firman-firman yang terkandung didalamnya dari segi
penjelasan dan klasifikasi. Kajian yang menggunakan Shar/ sebagai
pengembangan makna dalam kajian ‘ulim al-qur’an hanya ditemukan
beberapa salah satunya kitab Fath Al-Khabir Bi Sharh Miftah Al-Tafsir
karya Syekh Mahfudz. Kajian ini memunculkan pertanyaan terkait
Bagaimana proses pembentukkan makna dalam kitab Fath al-Khabir bi
Sharh Miftah al-Tafsir?, serta Bagaimana pembentukkan makna dalam
kitab Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir?.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analisa yang bersifat kepustakaan (library research). Untuk melihat proses
tujuan tersebut, kajian ini meminjam terori resepsi sastra Wolfgang lser.
Teori ini menekan kepada situasi tindakan pembaca, dalam hal ini
pemaknaan yang tergerak untuk memberikan respon terhadap teks (Sharr).
Respon tersebut dilalui dengan meliabtkan beragai latar belakang,
pemahaman serta situasi dan kondisi dimana Syekh Mahfudz hidup.
Kondisi tersebut berada pad ruang virtual, ketiaka pertemuan pertama
terhadap teks (nadhzim) yagn menjadi objek pembacaan. Dari momen
tersebut. Membawa pemaknaan pada momen interpretasi atau produksi
makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterjalinan dalam memahami teks
yang digunakan Syekh Mahfudz tidak jauh dari kepakaran beliau dari
bidang hadits. Hubungan yang dibangun Syekh Mahfudz membawa kepada
pemahaman terkait berbagai ilmu ‘ulam al-qur’an . Tahap ini menjadikan
Syekh Mahfudz dalam memahami teks senantiasa memudahkan dalam
memberi tanggapan yang sesuai teks yang di baca. Keahlian beliau dalam
hadits menjadikan proses dalam memahami teks sangat memudahkan.
Interaksi antara Syekh Mahfudz dengan teks merupakan sebagai tindakan
awal dalam proses pembentukkan makna yang memperlihatkan
pengembangan yang dominan pada sisi Sharh. Dalam proses pemahaman,
terjadi refleski atas konteks yang berhubungan dengan ‘ulim al-qur’an
yang dibawa ketika menangkap makna tampak berkaitan. Sejumlah
persoalan yang terjadi di sekitar kehidupan Syekh Mahfudz terlihat
diberbagai momen pemaknaan.

Kata kunci: Sharh, ‘uliim al-qur’an , Resepsi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T T
< sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
« Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
D Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
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o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik dibawah)
¢ Ain koma terbalik di atas

d Gain G Ge

o Fa F Ef

G Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N N

3 Wawu W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

1.

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(e Ditulis mutaaqqidin
bac Ditulis iddah
Ta Marbutah

Bila dimatikan ditulis h




A Ditulis Hibbah

L Ditulis Jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

£l sYlgal S Ditulis karamah al-auliya
2. Bilata marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

s Ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

Kasrah Ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis u

E. Vokal Panjang



fathah + alif Ditulis A

alals ituli
als ditulis iahiliyyah
fathah + ya mati ditulis 3
(s ditulis =
yasa
kasrah + ya mati ditulis ;
S ditulis Karim
dammah + wawu mati ditulis U
s Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
A ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Ditulis Qaul

Js

G. VVokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

il Ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
o3 Sl ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Xi



ol Al Ditulis al-Qur'an

sl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

e lauall Ditulis as-sama

gl Ditulis asy-syams

l. Penelitian Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

sl 53 Ditulis zawi al-furad

Dl Ditulis ahl as-sunnah
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Bab |
Pendahuluan
A. Latar Belakang

Kajian ‘ulim al-qur’an berkembang pada era keemasan Islam mulai
tumbuh dan memberikan hasil positif pada perkembangan Islam khususnya
dalam keilmuan. Kajian ‘ulim al-qur’an menunjukkan tingkat detail yang
berkaitan erat dengan kemajuan studi al-Qur’an. Mengenai perdebatan ini,
perhatian telah diarahkan pada konteks yang luas, baik dalam konteks
periodisasi ulama maupun secara geografis. Dalam lingkup periodik,
perkembangan ‘ultiim al-qur’an dapat ditelusuri kembali dari periode klasik
hingga hari ini.! Perdebatan pada istilah ini beberapa ulama menyebutkan
muncul pada abad ke-7, sedangkan Ibn Sa’id atau biasa dikenal dengan
sebutan al-Hufi menyebutkan ‘uliim al-qur’an lahir pada abad ke-15.2 Akan
tetapi mulainya pembukauan ilmu-ilmu al-Qur’an pada abad ke-2, di mana
para ulama memusatkan kajiannya pada kajian induk ilmu-ilmu al-Qur’an.?
Berbeda dengan yang lain al-Aubhi al-Salih berpendapat istilah ‘ulim al-
qur’an lahir pada abad ke-3 oleh seorang pelopor yang bernama lbnu al-
Mirzabah. Hal ini di temukan tentang kajian-kajian al-Qur’an dengan

sebutan “ultim al-qur’andalam kitabnya yaitu al-Hawi fi ‘ulim al-qur’an.*

L H. Abdul Djalal, Ulumul Quran, 2nd ed. (Surabaya: Dunia IImu, 2000).
2 Fahidin IThwan, “Karya Muhammad Mafudz Al-Tarmas Miftah Al ’ Tafsir Thwan Fahidin,” Nun
7,no. 1 (2021): 243-65.
3 Abd Ghani Isa, “‘Ulum Al-Qur’an (Kajian Sjarah Dan Perkembangannya).,” Jurnal Dusturiah
11, no. 1 (2017).

4T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi, IImu-llmu Al-Qur’an (Jakarta: Bulan bintang, 1973). Hal 113.



Definisi ‘ultim al-qur’an mempunyai makna ganda yaitu makna Idhafi
dan makna ‘Alam (nama diri),> makna ini di istilahkan dari kata “Ulum”
yang diidhofahkan kepada kata “Qur’an” yang memiliki pengertian sangat
luas sekali, yaitu sebagai ilmu yang relevansinya dengan al-Qur’an.®
Perkembangan ini secara khusus meliputi konteks tematik, cakupan tentang
ruang lingkup atau objek pembahasan ‘ulim al-qur’an. Berbagai aspek di
tinjuan dari al-Qur’an yang memiliki 5 bagian tema pokok yang meliputi,
sejarah  penulisan/pembukuan al-Qur’an, bacaan-bacaan al-Qur’an,
pemwahyuan Qur’an, kemukjizatan atau keistimewaan al-Qur’an. Berbagai
macam tema pembahasan ini tercantum pada ‘uliim al-qur’an.” Dari kedua
makna ganda Idhofi dan ‘Alam dalam ‘ultim al-qur’an salah satu diskurus
menjadi perhatian yang selalu menjadi pembahasan di setiap masa, dalam
proses pewahyuan al-Qur’an berbeda dengan kitab sebelumnya yang
diturunkan secara menyeluruh, sedangkan al-Qur’an diturunkan secara
periodik dan berangsur-angsur sebagai bentuk respon atau jawaban terhadap
sosial-kultur yang terjadi ditengah-tengha masyarakat arab pada saat itu.
Hal ini ditegaskan bahwasanya al-Qur’an tidaklah hampa sosial.® Oleh

sebab itu, untuk memahami pesan al-Qur’an sebagai satu kesatuan perlunya

5 Muhammad Abdul Adhim Al-Zarqoni, “Manahil Al-Irfan Fi ‘Ulum Al-Qur’an,” 1995. Jilid
I. Hal 23.

& Acep Hermawan, ‘Ulum Al-Qur’an llmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011). Hal 1-2.

M. Rusydi Khalid, “‘Ulumul Qur‘an Dari Masa Ke Masa,” Jurnal Adabiyah X, no. 2 (2010).
Him. 124-134.
8 Atang badul Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999).



mempelajari dalam konteks latar belakang.® Dari berbagai definisi menjadi
kesepakatan para pengkaji tersebut, dalam memahami al-Qur’an pelunya
pertama, ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an, kedua, berkaitan dengan
aspek yang luas. Pada poin yang kedua timbul perdebatan tentang seberapa
banyak aspke dan cabang ilmu apa aja yang dikategorikan sebagai ‘ultim al-
qur’an dalam kitabnya menyatakan bahwa ‘ulim al-qur’an memiliki 80
aspek,’® dilain sisi Al-Zarkazyi mengemukakan pendapat Ibnu °Arabi
banwasanya ‘uliim al-qur’an memiliki 77.450 cabang.!* Cakupan diskursus
ini sangat luas, sehingga kajian ini masih bersifat terbuka dan senantiasa
perlu adanya pengkajian dari para pakar dalam menggali secara
berkelanjutan.?

Diskursus shar/ dalam kajian kelslaman terutama pada alat-alat untuk
mengembangkan makna dalam al-Qur’an dari segala aspek. Kajian
diskursus yang menggunakan kajian Shar/ ternyata juga mengarah pada
‘ulim al-qur’an terdapat berbagai macam. Asepk-aspek yang meninjau al-
Qur’an dengan firman-firman yang terkandung didalamnya dari segi
penjelasan dan klasifikasi. Kajian yang menggunakan Shark sebagai

pengembangan makna dalam kajian ‘ulim al-qur’an hanya ditemukan

° Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an Untuk UIN, STAIN, Dan PTAIS (Bandung: Pustaka Setia,
2012). Hal 59.

10 Jalal AI-Din Al-Suyithi, Al-Itgdn Fi ’Ulim Al-Qur‘an Jilid 1 (Kairo: Syirkah Al-
Quds,1993), him 36-40.

11 Muhammad ibn *Abd Allah Al-Zarkasy? and Muhammad Muhammad Tamir, eds., Al-
Burhdn Fi "Ulim Al-Qur‘dn (Kairo: Syirkah Al-Quds, 2016), 20.

12 Shubhi Al-Shalih, Mabéhits Fi *Ulim Al-Qur‘én (Beirut: Dar Al-’Ilm 1i Al-Malayin,
1977), him 341-42.



beberapa salah satunya kitab Fath Al-Khabir Bi Sharh Miftah Al-Tafsir
karya Syekh Mahfudz.

Berbagai aspek diskurusus ‘ulim al-qur’an membuat banyak sekali
yang menampilkan cara memahaminya. Oleh karena itu kajian ini akan
focus pada aspek-aspek diskursus ilmu ‘ulim al-qur’an dari kacamata
Syekh Mahfudz memiliki pemaknaan turunya ayat dengan berbagai sebab
yang masih memiliki koridor yang dekat dan tidak jauhh dari sebab
turunnya ayat itu, seperti pada Q.S 24: 6 yang mengkisahkan sahabat hilal
dan umair.'® Sedangkan didalam Al-/tgdn Fi *Ulim Al-Qur ‘Gn Imam As-
Suyuti tidak meneybutkan secara rinci terkait pendapat beliau tentang
Asbabun Nuzul, beliau hanya berpendapat bahwa diantara dalil yang
menunjukkan konteks secara umum itu dijadikan sebagai standar hukum
merupakan berdalilnya para sahabat Nabi dan selain mereka dalam berbagai
peristiwa yang ada konteks umum dari ayat-ayat yang turun berdasarkan
sebab-sebab tertentu. Hal ini sudah menjadi kebiasaan mereka yang telah
beredar secara umum dikalangan sahabat Nabi.'* perlunya pengkajian
kembali yang ditujukkan bagaiamana eksplorasi makna dalam Fath al-
Khabir bi Shars Miftah al-Tafsir dalam men-shar.

Dalam beberapa penelitian terakhir tentang ‘ulam al-qur’an pada
aspek tertentu pada kitab Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir , lebih

banyak memfokuskan pada: pertama, bagaimana rekontruksi studi ‘ulim

13 Syekh Mahfudz bin Abdullah al-Turmusi, Fath Al-Khabir Bi Syarhi Mifath At-Tafsir
(Bandung: Maktabah Turmusy, 2019). Hal 117.
14 Al-Itgén Fi "Uliim Al-Qur ‘Gn hal 127



al-qur’an didalam Kitab Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir, misalnya
terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azis Fatkhurrohman,®
Ihwan Fahidin,*® Zaenatul Hakamah,!” Zanuar Anwari.*® Kedua, ‘uliim al-
qur’an selain digunakan untuk mencari dan memahami makna dan maksud
al-Qur’an, juga digunakan untuk merinci dengan detail al-Qur’an seperti
Muhkan dan Mutashabih yang dijadikan unsur yang terkandung dalam al-
Qur’an, selain itu untuk menciptakan konsep dan patokan dalam bidang
ushul fikih yang disebut Nasikh dan Mansukh. Serta dalam
pengkelompokan ayat-ayat tertentu yang mempunyai ciri khas dalam
pemaknaan al-Qur’an.®

Dikursus ‘ulim al-qur’an dalam berbagai aspek memiliki keterbukaan
dalam sebuah kajian. Dimana berbagai pendapat yang sama maupun
berbeda dari segi histori. Berbagai penelitian sebelumnya yang membahas
diskursus ilmu Ulum a-Qur’an dengan beragam pendapat yang banyak
menimbulkan pro dan kontra. Melalui pemaparan diatas bahwa perlunya
dilakukan guna untuk membuktikan kecurigaan. Untuk penerapan
pendekatan ini dalam rangka menganalisa didalam kitab Fath al-Khabir bi

Sharh Miftah al-Tafsir. Dalam hal ini penulis mengambil beberpa diksurus

15 Abdul Azis Fatkhurrohman, “Eksistensi Syekh Mahfudz At-Tarmusi Dalam Studi Al- Qur
> an : Sebuah Tinjauan Kitab Fatkhul Khabir Bi Syarh Miftah Al- Tafsir” 04, no. 02 (2024).
16 Thwan, “Karya Muhammad Mafudz Al-Tarmas Miftah Al * Tafsir Thwan Fahidin.”

17 Zaenatul Hakamah, “Konsep Ulumul Quran Muhammad Mafudz Al-Tarmas Dalam
Manuskrip Fath Al-Khabir Bi Sharh Miftah Al’Tafsir,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan
Tafsir Di Nusantara 4, no. 1 (2019): 179-202.

18 Zanuar Anwari, “Qur ’ an Al-Karim Tahgig Wa Dirasah Li Ahad Al-Abwab Al- Waridah Fi
Kitabi Fath Al-Khabir” XXII, no. 2 (2016).

19 Ani Umi Maslahah, “Al-Qur’an, Tafsir, Dan Ta’wil Dalam Perspektif Sayyid Abu Al-A’la Al-
Maududi,” Hermeneutik 9, no. 1 (2015): 21-42.



ilmu ‘ulom al-qur’an dan ontology al-Qur’an, seperti Asbab an-Nuzul,
Munasab Ayat dan Surah, Awal dan Akhir Turunnya Surah, Nubuah, dan
Macam-macam penafsiran turunnya ayat didalam Kkitab tersebut dengan
tujuan membatasi wilayah kajian yang akan dilakukan peneliti. Pemilihan
sampel ini didasarkan pada pola pemikiran yang memiliki cakupan luas,
yakni yang berisikan pemaknaan secara histori dan memahami secara detail
dengan seksama.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dilatar belakang peneliti telah sebutkan, peneliti
akan mengajukan dua rumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana proses pembentukkan makna dalam kitab Fath al-Khabir bi
Sharh Miftah al-Tafsir?
2. Bagaimana pembentukkan makna dalam kitab Fath al-Khabir bi Sharh
Miftah al-Tafsir?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Mengetahui proses pembentukkan makna dalam Fath al-Khabir bi
Sharh Miftah al-Tafsir
2. Bagaimana pembentukkan makna Dalam Fath Al-Khabir Bi Sharh
Miftah Al-Tafsir

D. Kegunaan Penelitian



Penelitian ini akan memiliki kegunaan dan signifikansi tertentu dalam
pengembangan keilmuan selanjutnya. Setidaknya didapati tiga kegunaan
yang diantaranya sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih yang dapat
memperkaya perbendaharaan intelektual keislaman secara umum dan
dapat berpartisipasi terhadap pengembangan studi tafsir secara khusus.
Signifikansi teoritis dari kajian ini adalah untuk melacak aspek Estetika
kebahasaan terhadap sebuah karya tafsir guna memberikan gambaran
dari pola keterpengaruhan karya tersebut terhadap produk-produk
penafsiran sebelumnya. Diharapkan kajian ini bermanfaat dan menjadi
rujukan dalam pengaplikasian kajian ‘ulam al-qur’an dalam sebuah
karya penafsiran.
2. Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan membantu dalam pengembangan bidang
kajian tafsir serta menumbuhkan ketertarikan para pengkaji tafsir
terhadap dengan kajian historiografi tafsir. Kajian ini dirasa perlu untuk
dikembangkan oleh karena setiap karya tafsir tidak terlahir dan
memunculkan inspirasi dengan sendirinya, melainkan ia akan selalu
berdialog dan berhubungan dengan karya dan tradisi tafsir sebelumnya,
sehingga perlu para pengkaji memperhatikan sebuah pola kebahasaan
dalam sebuah karya ‘ulim al-qur’an guna memberikan sudut pandang

baru terhadap karya tersebut.



3. Secara praktis

Manfaat dari penelitian ini secara praktis dapat ditunjukkan oleh
berbagai pihak-pihak tertentu: Pertama, ditunjukkan untuk para
pengkaji tafsir dan ‘ulim al-qur’an agar membantu memeberikan
pandangan baru berkaitan dengan penelitian intertekstual pada sebuah
karya penafsiran. Kedua, ditunjukkan para peneliti selanjutnya agar
dapat memberikan perhatian terhadap kajian ini guan mengembangkan
dan menyempurnakan terhadap kajian-kajian terdahulu yang sejenis.
Ketiga, ditujukan untuk seluruh praktisi dan pengajar di bidang al-
Qur’an dan tafsir, khususnya di lingkungan PTKIN agar
mempertimbangkan untuk memberikan perhatian dan pengajaran pada
kajian ini demi nantinya dapat berkembang dan bahkan dapat menjadi
tren dalam kajian studi tafsir kedepannya.

E. Kajian Pustaka
Ditinjau dari penelitian terdahulu Ditinjau dari penelitian terdahulu,

telah banyak penelitian yang telah dilakukan akademisi dan memiliki
keterkaitan dengan kajian ini. Sejauh penelurusan peneliti, tinjauan dari
kajian terdahulu pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu
persinggungan dengan kitab Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir.
Terdapat penelitian terdahulu yang menempatkan persinggungan

Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir sebagai focus kajiannya.



Termasuk dalam kategori ini, Diyah Ekowati,?® Hanan al-Shamroni,?
Zaenatul Hakamah,?? Abdul Azis Fatkhurrohman? dan Zainur Anwari.
Kelima peneiliti ini dengan berbagai kesimpulan yang dihasilkan melalui
pisau analisis berbeda berhasil menunjukkan persinggungan Kitab Fathul
Khabir. Berikut penulis petakan temuan dari kelima peneliti tersebut.
Diyah Ekowati dalam tulisannya yang membahas Marfologi yang
terdapat pada naskah/ manuskrip Kitab Fathul Khabir, menurutnya kaidah-
kaidah yang terkandung dalam kitab tersebut mayoritas memiliki kemiripan
dengan kaidah Marfologi yang terdapat pada kitab al-ltqon fi ‘ulim al-
qur’an karya al-Suyuti dikarenakan dalam menjelaskan kitab Alfiytah 1lm
Tafsir karya al-Fudi mengambil rujukkan kepada kitab karya al-Suyuti.
Bermacam-macam kaidah Marfologi dapat di lihat dari berbagai sisi
seperti, kaidah muannath, mudzakkar, nakirah, ma’rifah, jama’ ifrad,
mashdar, dhamir, wujuh wa al-nadzair, dalam dua kategori fungsi umum
terdapat berbagai macam, yaitu: sebagai isyarat tertentu dalam prasa bahasa

al-Qur’an yang dilihat dari kata dengan aturan-aturannya untuk

2 Diyah Ekowati, “Kaidah Marfologis Al-Qur’an dalam Penafsiran: dalam Kitab Fath al-
Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir Karya Kiyai Mahfudz Termas (Tahgiq dan Dirasah). Tesis UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

2l Hanan al-Balgasim al-Shamranin, Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al-Tafsir li al-Alamah:
Muhammad Mahfudz bin Abdullah bin ‘Abdul Manan al-Tarmasi (W. 1338 H), (Min Awwal Fasl
Isti’arah ila Fasl al-Wasl wa al-Fas). Tesis pada Universitas King Abdul Aziz Saudi Arabia, 2017

22 Zaenatul Hakamah, Konsep Ulumul Quran Muhammad Mafudz al-Tarmas dalam
Manuskrip Fath al-Khabir bi Sharh Miftah al’Tafsir. Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di
Nusantara, Vol. 4, No.1, 2018.

23 Abdul Azis Fatkhurrohman, Eksistensi Syekh Mahfudz At-Tarmusi Dalam Studi Al-
Qur’an: Sebuah Tinjauan Kitab Fatkhul Khabir bi Syarh Miftah Al-Tafsir. Islamic Insights Journal;
Vol. 04 No. 02, 2024.
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menunjukkan kepada maksud tertentu. Kedua, tersebur bisa memiliki
konsekuensi hukum bilamana terdapat ayat-ayat hukum.

Penelitiian ini dalam penulisaannya menggunakan metode tahqiq
naskah. Penggunaan metode ini dalam menganalisa Kitab Fathul Khabir
melihat dari masa itu masih berbentuk manuskrip dan memastikan belum
ada satupun yang telah mengkaji manuskrip tersebut.?*

Hanan al-Shamroni dalam penelitian ini hampir memiliki kemiripan
dalam kajiannya, akan tetapi Hanan memfokuskan kajiannya pada dua
kategori yaitu, pentahgigan deskripsi naskah dan Salinan naskah, serta
memberikan penjelasan terkait isi naskah. Kategori kedua fokus pada
dirasat yang memfokuskan pada dua hal, yaitu, Pertama, pembahasan
tentang al-Fudi sebagai sosok ulama’ Nigeria penulis kitab Miftah al-Tafsir
yang di sharh oleh Syeikh Mahfud at-Tarmasi. Kedua, fokus pada kajian
sosok Syeikh Mahfudz at-Tarmasi mulai dari biografi, Riwayat hidup
beserta keilmuan dan karya-karya beliau terkhusus pada Fathul Khabir.

Zaenatul Hakamah dalam kajiannya berfokus pada distingsi, keunikan
dan kekuatan teoritik dalam Fathul Khabir. Pada penelitian ini tidak berbeda
jauh dengan kedua peneliti sebelumnya yang menggunakan manuskrip kitab
Fathul Khabir dengan kestrukturan bahasa dalam kepenulisan Syeikh

Mahfudz at-Tarmasi. Metode analisa yang digunakan Hakamah ialah

%D Ekowati, ““Kaidah Morfologis Al-Qur’an Bagi Penafsiran Dalam Kitab F ath Al-Khabir Bi
Syarh Miftah At-Tafsir Karya Kyai Mahfudh Tremas (Tahqiq Dan Dirasah)” (UIN Sunan
Kalijaga, 2010).
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metode filologi untuk mendeskripsikan naskah dan menggunakan beberapa
teori studi al-Qur’an kontemporer.

Zainur Anwar menyimpulkan dalam penelitiannya Fathul Khabir
dalam hal ini Anwar fokus kepada aspek-aspek retorik, melihat dimana pada
saat itu Fathul Khabiur belum dicetak secara modern dengan masih dalam
bentuk kitab asli tulisan Syeikh Mahfudz. Aspek-aspek retorik yang
menjadi fokusnya berkaitan dengan disiplin ilmu ma’ani (salah satu cabang
ilmu retorika bahasa arab yang mengkosentrasikan diri pada pembahasan
arti kata, pengertian dalam suatu ungkapan, serta penggunaan yang sesuai
pada konteks yang ada).

Abdul Azis Fatkhurrohman penelitian ini berfokus pada gagasan
keilmuan Syeikh Mahfudz dalam kitab Fathul Khabir melihat dari sisi
khazanah studi al-Qur’an dan implikasinya. Melalui kacamata sosiologi
hubungan internal dan eksternal yang dieksplorasi Syeikh Mahfudz dengan
kedalam cakrawal keilmuan keislamannya, beliau tidak lebih dikenal
dengan keunggulannya dalam bidang kajian hadis dibandingkan dengan
kajian al-Qur’an. Azis menegaskan dalam tulisannya, karena dalam
penyebaran ilmu dalam kerangka hubungan guru dan murid sera konteks
sosial yang luas memiliki dampak keterpengaruhannya pada terkuburnya
gagasan-gagasan penting yang dimiliki oleh Syeikh Mahfudz.

Kelima penelitian diatas telah memperlihatkan ketertarikan dalam
manuskrip Fathul Khabir. Ungkapan dari kedua peneliti diatas adanya

distingsi serta keunikan Syekh Mahfudz dalam menyajikan gagasan teoritik
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penafsiran al-Qur’an. Kitab yang belum dicetak secara modern ini,
mengarahkan kedua peneliti langsung kepada naskah asli dari kitab Fathul
Khabir. Kajian yang dilakukan berfokus pada manuskrip dengan
mendeskripsikan dari aspek struktur kepenulisan, sistematika hingga
gagasan yanbg dituangkan oleh Syeikh Mahfudz. Azis dalam penelitiannya
melihat dari kacamata hubungan internal dan eksternal dalam kajiannya
sehingga memiliki kesimpulan bahwasanya hubungan sosiologi guru dan
murid merupakan dampak pada gagasan-gagasan Syeikh Mahfudz, walau
dalm keilmuan keislaman lebih unggul pada bidang hadis dari pada studi al-
Qur’an.

. Kerangka Teori

Teori penerimaan sudah ada sejak tahun 1960-an, premis yang benar
belum ditemuakn hingga tahun 1970-an. Pencipta teori resepsi adalah
Wolfgang Iser, Hans Robert Jauss, dan Mukaeowski yang dianggap sebagai
pelopornya.

Tanggapan seorang pembaca terhadap sebuah karya sastra
menjadikan landasan bagi perkembangan teori resepsi. Dalam praktiknya,
pembca memilih makna dan nilai untuk memberikan makna yang
sebenarnya pada karya tersebut berdasarkan tanggapan pembaca atau
penikmat. Tujaun dari pembaca agar mendapat penilaian dari konsumen dan
penikmat karya sastra. Kontribusi atau reaksi seorang pembaca untuk
membaca karya sastra dengan demikian dibahas di bawah teori penerimaan

ini.
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Teori Hans Robert Jauss memberikan kontribusi signifikasi terhadap
perkembangan gagasan resepsi sastra. Konsep awalnya dilihat sebagai
konsep ayng mengejutkan literatur tradisional Jerman Barat. Dalam
essainya berjudul Change In The Paradigm Of Literary (perubahan
paradigma dalam ilmu sastra) menunjukkan lahirnya car apandang baru
dalam kajian sastra yang menekan kepada penitngnya peran interpretasi
pembaca. Menurut Jauss dalam tesisnya, yang didasarkan pembaca sebagai
konsumen karya sastra diproduksi dan diterima melalui proses dialektikla.

Jauss dalam sejarah sastra meneydiakan cakrawala keinginan
pembaca yang di bagi menjadi tiga kriteria ide, yaitu: Pertama, norma
genetic atau yang pertama kali dibaca pembaca didalam teks. Keuda,
pengalaman membca sebelumnya dan keakraban pembaca dengan isinya.
Ketiga, pemahaman apembaca terhadap teks baru dalam kaitannya dengan
fiksi versus isinya. Konsep mendasar ayng Jauss gunakan adalah upaya
memantau pembaca untuk mencerna teks dengan tujuan menerima dan
memahami isinya.

Teori yang digunakan Wolfgang Iser memiliki kesamaan dalam
respon pembaca. Hal ini, Iser melihat dampak atau efek bagaimana teks
mengarahkan pembaca. Teori respon pembaca memungkinkan para sarjana
bagaiaman memahami sebuah karya sastra yang benar-benra terhubungn
dengan pembacanya. Iser mengungkapkan, perspektif dan interpretasi
pembaca sangat pentign dalam memahami karya sastra. Teori resepsi sastra

ini lebih condong pada pengolahan teks dan menicptakan makna untuk
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menghasilkan reaksi pembaca. Selain itu, Iser memusatkan penelitiannya
pada reaksi pembaca atau tanggapan yang dibuat dengan menggunakan
Teknik fenomenologi Husserlian.

Iser mendefinisikan membaca merupakan suatu komponen sentral
dari studi resepsi sastra dan memainkan peran pentig di dalamnya. Proses
membaca akan menimbulkan berbagai reaksi tanggapan dari pembaca yang
berbeda. Teori penerimaan pembaca termasuk pada golongan pragmatis
yang memfokuskan pada fungsi pembaca dan didasarkan pada teori
fundamental yang dikemukakan oleh Abrams. Maka dari itu, setiap karya
sastra pasti memiliki pengaruh bagi penikmatnya. Harapan dari gagasan ini
akan menemukan pelajaran moral atau pembelajaran dari narasi yang
diberikan kepada mereka saat membaca karya sastra.

Meskipun demikian teori ini banyak menekankan pembaca dalam
memahaminya diposisikan sebagai pasif atau kehadiran pembaca bukanlah
aspek penting dalam penerimaan sebuah karya sastra. Penyebab hal ini pada
hakekatnya suda ada dalam karya sastra; pembaca hanya perlu
mengartikulasikan dan memahami apa yang sudah ada. Jika karya sastra
dapat berdampak pada pembacanya dan membawa perubahan, itu akan
dianggap sebagai teori yang baik dan efektif. Pembaca bukan lagi sebagai
pihak yang pasif melainakn seabagai oranng yang aktif turut andil dalam
memberikan kontribusi terhadap teks, dan sebagai pencapaiannya teori

disempurnakan melalui teori resepsi pembaca.
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Gagasan teori peneriam pembaca dikreditkan sebagai Hans Robert
Jauss dan Wolfgang Iser. mereka sepakat bahwa interpretasi tidak berarti
menemukkan makna yang benar atau tersirat dari sebuah teks. Keduanya
berpendapat bahwa pembacalah yang menilai, menafsirkan dan memahami
karya saatra. Kertarikan Iser lebih kepada interaksi unik antara pembaca dan
teks, sedangkan Jauss lebih tertarik pada variasi reaksi pembaca dan
evaluasi pembaca secara umum dari segi buku yang sama atau berbagai teks
di era yang berbeda. Baginya, interaksi antara struktur tek dan pembaca
merupakan titik pusat dari pengalaman pembaca.

Iser mempunyai strategi dalam pembacaan, dia menyarankan bahwa
dalam teori respon estetika adalah konsep pembaca emplisit (implied
reader). Konsep ini mewujudkan semua kecondongan yang dibutuhkan agar
suatu karya kesustraan dapat memberi efeknya. Kecondongan yang
ditetapkan bukan berdasarkan realitas luar empiris, melainkan oleh teks itu
sendiri. Konsep Implied Reader Iser memperlihatkan suatu jaringan
struktur-struktur pengundang respon, yang mendorong pembaca supaya
dapat memahami teks. Pembaca riil diberi peran tertentu untuk memerankan
dan peran ini yang mengatur ialah Implied Reader.

Penelitian ini meminjam strategi Iser dalam melihat penSharh an dari
nadzam ‘ulim al-qur’an tidak lepas dari interaksi pembaca dengan teks.
Pembaca yang menjadi sorotan disini ialah adanya ide-ide yang muncul
dalam pemakna suatu teks, dimana teks yang menjadi peran dalam

pemaknaan disini adalah Nadzam ‘ultim al-qur’an . Keterkaitan dalam teks
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tidak jauh dari peran ide yang tuangkan, proses yang dilalui menjadi

jembatan dalam berinteraksi.

Kitab Fath al-Khabir bi Sharh
Miftah al-Tafsir

konkretisasi (mengisi
kekosongan imajinasi dan
membuat makna teks)

Interpretasi

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari
sebuah penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk
karakter keilmiahan dari penelitian, tentunya sesudah keberadaan objek,
karena eksistensi metode dalam penelitian ini berfungsi sebagai jalan
bagaimana penelitian ini diselesaikan. Terkait dengan metode penelitian,

ada beberapa poin yang akan penulis tegaskan:

1. Jenis penelitian
Sebagaimana karya-karya ilmiah pada umumnya, penelitian yang
penulis lakukan ini memiliki jenis penelitian. Jenis penelitian adalah
penelitian kepustakaan (library research) yaitu sebuah penelitian

dengan data-data, informasi dan bahan-bahan yang dijadikan bahasa
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serta rujukan penelitian berasal dari literatur kepustakaan baik berupa
buku, catatan, dan laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
2. Sumber data
a. Data primer
Yaitu sumber data yang menjadi pokok dan fokus penelitian
kaitannya dengan ini, sumber primer penelitian yang penulis
menggunakan dua kategori. Pertama adalah sumber data primer
berupa Al-Qur’an dan Hadits, kitab-kitab tafsir serta Kitab Fath al-
Khabir Bi Sharh Miftah At-Tafsir sebagai objek kajian dalam
pneleitian ini.
b. Data sekunder
Yaitu sumber penunjang selain sumber pokok dalam
penelitian ini. Sumber sekunder penelitian ini antara lain kitab-kitab
tafsir, jurnal-jurnal dan buku-buku yang terkait teori Wolfgang Iser.
Selain itu, untuk lebih memudahkan pencarian materi, penulis juga
menggunakan aplikasi-aplikasi pembantu seperti Maktabah
Syamilah. Aplikasi ini penulis gunakan sebagai media untuk
melacak suatu ayat atau hadis yang kemudian dirujuk ke kitab
aslinya. Jika dirasa kesulitan merujuk ke kitab aslinya maka penulis
menggunakkan aplikasi Maktabah Syamilah sebagai rujukan.
3. Teknik pengumpulan data
Secara teoritis data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif,

yakni data yang tidak berupa angka-angka. Teknik pengumpulan data
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dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yakni
pengumpulan data dengan menggunakan sumber data berupa kitab-
kitab, buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, makalah-makalah, ensiklopedia,
website dan tulisan lain sesuai dengan tema yang diangkat. Langkah-
langkah yang ditempuh adalah penelusuran data, pengumpulan,
klasifikasi, pengorganisasian, reduksi dan display data.
4. Teknik Analisa Data
Setelah mengumpulkan data primer dan sekunder, penulis
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif
analitis, dengan menggunakan pendekatan Implied Reader: A
Fenomenologi Process.
H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini bisa berjalan sesuai dengan arah dan tujuannya,
maka dalam pembahasanya perlu disusun logical sequence (urutan-urutan
logis) yang disistematisasikan sebagai berikut:

Bab I, berupa pendahuluan tesis yang mengantarkan ke arah dan
orientasi yang dikehendaki penulis dalam menyusun tesis ini. Secara umum
bab pertama terbagi menjadi beberapa bagian, yakni mencakup latar
belakang masalah yang diteliti, dalam pembahasan ini akan diungkap
mengapa peneliti memilih tema penelitian ini. Selain itu terdapat pula
rumusan masalah yang merupakan pokok-pokok persoalan yang harus
diungkap pada penelitian ini. Kemudian menjelaskan tentang tujuan dan

kegunaan penelitian yang berguna untuk menjelaskan manfaat dan



19

pentingnya penelitian ini untuk dilakukan. Setelah itu telaah pustaka untuk
mengetahui buku-buku ataupun karya ilmiah terdahulu, dengan demikian
tidak mungkin adanya pengulangan penelitian. Selanjutnya uraian
metodologi yang ditempuh peneliti sebagai alur penelitian. Terakhir yaitu
sistematika pembahasan.

Bab 11, berisi pembahasan tentang kemunculan embrio ‘ulim al-
qur’an, mulai dari kodifikasi hingga terbentuknya diskurus ‘ulim al-qur’an.

Bab 111, pada bab ini peneliti akan membahas perjalanan Syekh
Mahfudz dalam mempelajari keilmuan dan menampikan data-data berupa
teks nadhim beserta shar/nya.

Bab 1V, penulis akan menganalisa Kitab Fath al-Khabir bi Sharh
Miftah al-Tafsir, dengan proses pembentukan pemaknaan yang akan
dihasilkan pada momen konkretisasi sebelum terciptanya interpretasi.
Dalam proses penelitian ini akan menampilkan hasil temuan-temuan yang
ditemukan.

Bab V, Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan yaitu
jawaban dari penelitian atas persoalan yang tertera pada rumusan masalah.
Sedangkan saran berisi hal-hal yang mungkin berguna dalam meningkatkan

kualitas SDM berkelanjutan.



BAB V
A. Kesmipulan

Keterjalinan dalam memahami teks yang digunakan Syekh Mahfudz
tidak jauh dari kepakaran beliau dari bidang hadits. Hubungan yang
dibangun Syekh Mahfudz membawa kepada pemahaman terkait berbagai
ilmu ‘ulim al-qur’an. Tahap ini menjadikan Syekh Mahfudz dalam
memahami teks senantiasa memudahkan dalam memberi tanggapan yang
sesuai teks yang di baca. Keahlian beliau dalam hadits menjadikan proses
dalam memahami teks sangat memudahkan.

Interaksi antara Syekh Mahfudz dengan nadhim merupakan sebagai
tindakan awal dalam proses pembentukkan Sharh yang memperlihatkan
pengembangan yang dominan pada sisi Sharh. Dalam proses pemahaman,
terjadi refleski atas konteks yang berhubungan dengan ‘ulim al-qur’an yang
dibawa ketika menangkap makna tampak berkaitan. Sejumlah persoalan
yang terjadi di sekitar kehidupan Syekh Mahfudz terlihat diberbagai momen
pemaknaan. Di lain pihak, momen yang tidak bisa ditinggalkan ketika
eksplorasi makna tidak meninggalkan Kitab al-ltgon Dan Kitab Itmam
karya Imam Suyuthi yang sebagai patokan dalam pembetukkannya.
Pengembangan nadhim vyang dilakukan Syekh ~Mahfudz tidak
menampakkan argument-argumen beliau terhadap salah satu diskursus
‘ulim al-qur’an, faktanya Syekh Mahfudz sebagai perantara dalam

memhami nadhim yang diingkan.

78
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Mekanisme dalam pembentukkan Sharh yang diperlihatkan dengan
bentuk deskripsi melafadzkan dengan lafadz memahami nadhim dengan
berbagai dialektika. Menjadikan Syekh Mahfudz memberikan setiap
pengembangan Sharh dilakukan sebagai bentuk interpretasi dengan
kecendrungan beliau dari aspek-aspek ‘ulam al-qur’an . Momen tersebut
melahirkan berbagai pemahaman yang dapat berkembang dan signifikan
dalam teks-teks tertentu. Berbagai momen yang dilewati membawa
pembentukkan makna terdapat kecendrungan yang tidak meninggalkan
gelar Syekh Mahfudz sebagai ahli hadits dan ush al-figh, walaupun ada
salah satu diskursus ‘uliim al-qur’an yang beliau kuasai, yaitu Qira’at. Akan
tetapi hal ini, tidak memamtahkan wawasan beliau dalam memahami
berbagai aspek yang berkaitan dengan ‘ulim al-qur’an. Kepakaran beliau
dalam aspek-aspek tersebut menjadikan kemasyhuran beliau dalam

keilmuan Islam terutama pada kalangan ulama Nusantara.

. Saran

Adapun beberapa saran yang bersifat membangun dan konstruktif

disampaikan kepada yang terkait sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi yang membaca tulisan ini, semoga dapat
memahami dan mengambil pelajaran yang terkandung dalam
penelitian ini.

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk

mengkaji kitab Fath al-Khabir bi Shars Miftah at-Tafsir dengan
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berbagai asepk keilmuan yang berhubungan dengan Kkitab
tersebut.

3. Peneliti menyadari akan adanya kekurangan dalam penelitian ini,
maka dari itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk
melengkapi segala bentuk kekurangan yang terdapat pada
penelitian ini.

Semoga adanya penelitian dalam tesis ini, bisa membawa manfaat dan

memberikan kontribusi bagi pemahaman dalam kajian ‘ulim al-qur’an,

khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca.
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